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ABSTRAK

Daranda Dwifarzah, 2025: Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik pada
Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Discovery Learning di Kelas 1V
SDN 05 Payakumbuh

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar peserta didik yang rendah
dan kurang optimalnya pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila yang
dilakukan oleh guru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model
Discovery Learning di kelas IV SDN 05 Payakumbubh.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dalam dua siklus,
yaitu siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan dan siklus II terdiri dari 1 kali pertemuan.
Penelitian ini menggunakan model Discovery Learning dimana di setiap siklus
meliputi empat tahapan yaitu a) perencanaan, b) pelaksanaan, ¢) pengamatan dan
d) refleksi. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran 2024/2025
subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas Kelas IV SDN 05
Payakumbuh dengan jumlah 24 orang. Data penelitian berupa hasil pengamatan
modul ajar, hasil pengamatan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan hasil belajar
peserta didik menggunakan model Discovery Learning di kelas IV SDN 05
Payakumbubh.

Hasil penelitian menunjukan peningkatan pada: a) Modul ajar siklus I
dengan rata rata 84,71% (baik), siklus II meningkat menjadi 94,44% (sangat baik),
b) pelaksanaan pada aspek guru siklus I dengan rata-rata 82,81% (baik), dan pada
siklus II meningkat menjadi 93,75% (sangat baik), sedangkan pada aspek peserta
didik siklus I dengan rata-rata 82,81% (baik), dan pada siklus meningkat menjadi
IT 93,75% (sangat baik), c) Penilaian hasil belajar peserta didik pada siklus I
memperoleh rata-rata 67,16 dan pada siklus II meningkat dengan rata-rata 85,41.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model
Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila di
sekolah dasar.

Kata Kunci: Model Discovery Learning, Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, khususnya Pasal 1 ayat (1) dan (2) yaitu ditegaskan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Adapun Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia
dan tanggap terhadap tuntutan perkembangan zaman yang semakin modern.
Sebagaimana diketahui bahwa sudah banyak perubahan UUD 1945 yang
mengatur mengenai pendidikan nasional. Rangkaian dari perubahan
tersebut merupakan upaya dalam peningkatan mutu Pendidikan untuk anak

generasi penerus bangsa (Laili et al., 2022).

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara guru atau
pendidik dengan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan pendidikan

pada waktu dan lingkungan tertentu. Pada dasarnya pendidikan adalah



upaya merubah pengetahuan, sikap dan keterampilan menuju kearah yang

lebih baik dari keadaan sebelumnya (Supraweti, 2023).

Pendidikan bertujuan membantu peserta didik untuk berkembang,
yaitu mengembangkan potensi, keterampilan, dan sifat pribadinya ke arah
yang positif, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi lingkungannya.
Berdasarkan pendapat di atas, pendidikan pada hakikatnya adalah suatu
kegiatan yang disengaja yang dilakukan oleh individu yang membawa
perubahan pada tingkah laku, pola pikir, dan pengalaman seseorang

(Alfriani et al., 2022).

Pada saat sekarang ini kurikulum yang digunakan dalam sistem
pendidikan Indonesia adalah Kurikulum Merdeka. Pembelajaran yang
diharapkan dalam Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran yang memiliki
karakterisktik dimana peserta didik dapat belajar secara lebih aktif, mandiri,
dan berpusat pada pengembangan potensi dan minat mereka. Kurikulum
Merdeka mengharapkan pembelajaran yang fleksibel dan relevan dengan

kebutuhan peserta didik serta perkembangan jaman (Utami, 2022).

Salsabilla dan Jannah (2023) menyatakan pembelajaran yang
diharapkan dalam penerapan Kurikulum Merdeka yaitu: 1) Peserta didik
didorong untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran seperti melalui
diskusi, proyek, dan ekperimen, 2) Pembelajaran yang mendorong
pengembangan kompetensi abad 21 dimana peserta didik diharapkan dapat

menganalisis informasi dan menghasilkan ide-ide baru, 3) Pembelajaran



yang menuntut pengembangan karakter nilai-nilai pancasila peserta didik,
4) Penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang beriman,

berakhlak mulia, mandiri, kreatif, bernalar kritis dan berkebinekaan global.

Pembelajaran yang bermakna dapat diwujudkan jika guru sudah
menggunakan modul ajar sebagai pedoman dalam proses pembelajaran.
Modul ajar adalah perangkat pembelajaran yang dirancang oleh guru untuk
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran yang sistematis,
tujuannya adalah untuk membantu guru dalam mencapai tujuan

pembelajaran yang berfokus pada pengembangan karakter peserta didik.

Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran wajib dalam sistem
Pendidikan di Indonesia, pada mata Pendidikan Pancasila memiliki tujuan
untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan pemahaman cinta tanah air
kepada peserta didik. Guru yang berperan sebagai pendidik memiliki peran
penting dalam membentuk karakter para peserta didiknya selama proses
pembelajaran berlangsung, terutama pada mata pelajaran Pendidikan

Pancasila.

Penerapan pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar
idealnya adalah untuk menamkan nilai-nilai dasar pancasila sejak dini, agar
peserta didik dapat memahami, menghayati, dan mengimplementasikan
nilai-nilai yang ada pada Pancasila tersebut dalam menjalani kehidupan

sehari-hari. (Syahid & Dini, 2022)



Pembelajaran Pendidikan Pancasila dimulai dengan merancang atau
penyusunan modul ajar oleh guru sesuai dengan kurikulum yang dipakai
yakni kurikulum merdeka, modul ajar tersebut harus memuat identitas
modul, kompetensi awal, tujuan pembelajaran, profil pelajar Pancasila,
saran dan prasarana, langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian. Pada
penerapannya guru haruslah melakukan pendekatan yang interaktif dan
menyenangkan agar peserta didik tertarik dan fokus pada materi yang
diajarkan. Selain itu Pelajaran Pendidikan Pancasila bersifat kontekstual,
materi Pancasila dapat dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik, baik disekolah maupun di lingkungan sekitar mereka. Dengan
perencanaan pembelajaran yang baik dan penerapan modul ajar yang tepat
serta pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan yang kontekstual dan
interaktif maka diharapkan peserta didik mampu memahami materi yang
diajarkan denga baik dan terbentuknya karakter peserta didik yang sesuai

dengan nilai-nilai Pancasila. (Utami, 2022)

Model pembelajaran Pendidikan Pancasila memiliki beberapa
karakteristik, diantaranya: 1) Pembelajaran yang melatih peserta didik
berpikir kritis, 2) Membawa peserta didik mengenal, memilih dan
memecahkan masalah secara mandiri, 3) Melatih peserta didik dalam
berpikir sesuai dengan metode ilmiah, 4) Melatih peserta didik untuk
berpikir dengan keterampilan sosial lain dengan lebih banyak interaksi

dengan teman dan lingkungan sekitarnya (Fitria et al., 2024).



Namun, seringkali pelajaran Pancasila masih dianggap kurang
menarik dan kurang dipahami oleh peserta didik. Peserta didik cenderung
tidak tertarik dan sulit dalam memahami materi dan menerapkan materi
yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terjadi karena
guru cenderung kurang melibatkan peserta didik untuk berperan aktif dalam
proses pembelajaran dan hanya berpedoman pada teks dalam buku

(Anggraini et al., 2024).

Dari observasi yang dilakukan pada tanggal 28 September 2024 dan
03 Oktober 2024 pada kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 05 Payakumbuh
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila guru belum menggunakan modul
ajar yang dibuatnya sebagai pedoman dalam proses belajar mengajar.
Penulis menemukan beberapa fenomena dalam kegiatan pembelajaran yang
diamati selama observasi. Beberapa hal yang bertolak belakang dengan
model yang akan diteliti dilihat dari observasi yaitu : 1) Guru belum
menggunakan modul ajar yang telah dibuatnya sebagai pedoman dalam
pembelajaran, 2) Metode yang digunakan kurang kreatif dan lebih banyak
menggunakan metode ceramah, dimana guru yang aktif menjelaskan materi
dan peserta didik hanya sebagai penerima pasif, 3) Pembelajaran yang
dilakukan masih berpusat pada guru, dimana disaat proses pembelajaran
berlangsung guru masih mendominasi kegiatan pembelajaran, 4) Guru
kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam
mengidentifikasi masalah pada materi pembelajaran, 5) Guru kurang

memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam mencari informasi dan



mengolah data atau informasi yang diterimanya terkait dengan materi
pembelajaran, 6) Guru kurang maksimal membimbing peserta didik dalam

menyimpulkan pembelajaran terlihat guru langsung menutup pembelajaran.

Dari fenomena yang ditemui tentunya memiliki dampak pada
aktivitas belajar peserta didik selama kegiatan pembelajaran seperti : 1)
Peserta didik kurang aktif selama kegiatan pembelajaran karena peserta
didik hanya berperan sebagai penerima pasif, 2) Peserta didik kurang
tertarik dan kurang bersemangat karena pembelajaran yang kurang
bervariasi, lebih banyak bersifat teks dan hapalan, 3) Peserta didik kurang
fokus dan konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran karena bersifat
monoton dimana tidak melibatkan kegiatan eksplorasi ataupun diskusi, 4)
Peserta didik cepat merasa bosan dan jenuh dengan materi yang diajarkan
karena rendahnya rasa ingin tahu peserta didik dalam mencari, menemukan
dan memecahkan masalah terhadap materi pembelajaran yang diajarkan, 5)
Guru tidak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menemukan jawaban sendiri untuk berpikir atau menemukan solusi melalui

proses belajar yang aktif.

Hal diatas sangat berpengaruh pada hasil belajar peseta didik yang
rendah. Sebagian hasil belajar peserta didik secara kognitif masih berada di
bawah kriteria tetuntasan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 1
Nilai Ulangan Harian Pendidikan Pancasila Kelas IV A SDN 05

Payakumbuh TA 2024/2025.



Tabel 1.1

Nilai Ulangan Harian Pendidikan Pancasila Kelas IV
SDN 05 Payakumbuh TA 2024/2025

No Nama Nilai Keterangan
Tuntas Tidak
tuntas

1 | AKF 78 v
2 | AA 64 v
3 | AKG 80 v
4 | AM 78 v
5 | BMC 54 v
6 | EPR 72 v
7 | FA 56 4
8 | FF 80 v
9 | FAK 68 4
10 | GA 72 v
11 | JIP 82 v
12 | KTR 68 v
13 |LSZ 64 v
14 | MKM 62 v
15 | MGA 58 v
16 | MFA 80 v
17 | MSA 60 v
18 | MB 60 v
19 | NDK 64 v
20 | RAT 60 v
21 | RIF 80 v

22 | RCC 68 v
23 |RG 64 v
24 | TA 72 v

Jumlah

Rata-rata 68,54

Jumlah 7 17

Sumber: data sekunder nilai ulangan harian formatif pembelajaran
Pendidikan Pancasila di SDN 05 Payakumbuh TA 2024/2025




Dari Tabel 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar yang
diperoleh oleh peserta didik kelas IV pada mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila di SDN 05 Payakumbuh pada tahun ajaran 2024/2025. Nilai yang
diperoleh oleh peserta didik masih dikatakan belum mencapai kriteria
ketercapaian tujuan pembelajran (KKTP) yaitu 75. Dari data di atas kita
dapat mengetahui bahwa rata-rata nilai seluruh peserta didik adalah 68,54%
yang mana hasil masih jauh dari nilai yang diharapkan. Peserta didik yang
memperoleh nilai tuntas pada Pendidikan Pancasila hanya 7 orang dengan
rata-rata hanya 31,81% dapat dilihat bahwa sedikit peserta didik yang
mendapat nilai diatas KKTP, hal ini membuktikan bahwa rendahnya hasil
belajar yang diperoleh oleh peserta didik pada Pelajaran Pendidikan
Pancasila dan dapat dilihat bahwa ada 17 orang peserta didik dengan rata-

rata 68,18% yang memiliki nilai dibawah KKTP.

Dilihat dari keadaan peserta didik yang kurang aktif dalam
pembelajaran dan hanya sebagai penerima informasi guru saja, maka
digunakanlah suatu model pembelajaran yang dianggap sesuai untuk
mengatasi keadaan yang menjadi masalah pembelajaran yaitu dengan
menggunakan model Discovery Learning. Discovery learning merupakan
model pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik
dalam menemukan konsep dan informasi secara mandiri melalui proses

eksplorasi, obsevasi dan penyelidikan (Alfriani et al., 2022)

Pembelajaran yang berpusat pada guru ini bertolak belakang dengan

tujuan dari penerapan model Discovery Learning yang menekankan pada



konsep penemuan pada proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat
menggali, dan mencari sendiri sesuatu melalui tukar pendapat dan
berdiskusi. Model pembelajaran Discovery Learning dapat menjadi salah
satu alternatif bagi para guru untuk dapat meningkatkan hasil belajar peserta

didik (Hervina & Syarif, 2022).

Menurut Supraweti (2023) pada jenjang sekolah dasar model
pembelajaran Discovery Learning dianggap relevan karena dapat
meningkatkan motivasi belajar dalam berfikir kritis, kemampuan
memecahkan masalah meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran. Banyak peserta didik yang masih kurang
terlatih dalam berpikir secara kritis dan kreatif, hal ini dikarenakan metode
pembelajaran yang digunakan yang berpusat pada guru, sehingga peserta
didik kurang motivasi untuk belajar dan umumnya mereka lebih suka

dibimbing langsung daripada harus mencari informasi secara mandiri.

Model Discovery Learning dipilih dalam peoses pembelajaran
dimaksud untuk: 1) Membantu peserta didik untuk belajar menemukan
suatu konsep baru, 2) Mendorong peserta didik untuk berpikir dalam
memecahkan masalah sendiri, 3) Meningkatkan rasa percaya diri peserta
didik, 4) Memberi rasa semangat dan aktif kepada peserta didik dalam
proses kegiatan belajar secara kognitif maupun secara afektif, 5)

Meningkatkan hasil belajar dan prestasi peserta didik (Amalia, 2022).
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Menurut Khasinah (2021) model pembelajaran Discovery Learning
memiliki kelebihan yang bisa dimaksimalkan dalam pembelajaran. Adapun
kelebihan dari Discovery Learning diantaranya: 1) Mendorong partisipasi
dan keaktifan peserta didik, 2) Pembelajaran berlangsung sesuai dengan
kemapuan dan kapasitas peserta didik, 3) Meningkatkan kreativitas dan
kemandirian peserta didik, 4) Menekankan pada pembelajaran pada proses,

bukan hanya pada hasil.

Berdasarkan dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran Discovery Learning adalah pembelajaran yang mendorong
peserta didik untuk menyelidiki sendiri, menemukan dan membangun
pengalaman dan, menggunakan imajinasi, dan kreativitas serta aktif dalam
mengeksplor konsep baru untuk menemukan fakta, korelasi, dan

pemahaman baru dalam kegiatan pembelajaran (Yadi et al., 2022).

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa
model pembelajaran Discovery Learning memberikan dampak yang baik
tidak hanya kepada peserta didik tetapi juga kepada guru, peserta didik
mampu membentuk cara belajar yang efektif dalam mencari informasi

secara aktif.

Keberhasilan dari penerapan model Discovery Learning dalam
upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari beberapa
hasil penelitian terdahulu, seperti penelitian yang telah dilakukan oleh

Anggraini, Waldi, Anita, dan Zuardi (2024) dengan judul “Pengaruh Model
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Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Dikelas V Sekolah Dasar” dalam
penelitian ini terlihat adanya peningkatan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Selanjutnya, Fitria, Anita, Reinita, dan
Waldi (2024) juga melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil
Belajar Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila
Menggunakan Model Discovery Learning di Kelas V. SDN 10 Sabu
Kabupaten Tanah Datar” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
menggunakan model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar

dari peserta didik.

. Rumusan Masalah

Dari permasalahan di latar belakang yang telah dijelaskan
sebelumnya, peneliti melakukan penelitian dengan model Discovery
Learning untuk peningkatan hasil belajar. Rumusan masalah secara umum
adalah bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata
Pelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan model Discovery

Learning pada kelas IV SDN 05 Payakumbuh?

Sedangkan rumusan masalah secara khusus adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rancangan modul ajar Pendidikan Pancasila dengan
menggunakan model Discovery Learning untuk meningkatkan hasil

belajar peserta didik di kelas IV SDN 05 Payakumbuh
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2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model
Discovery Learning di kelas IV SDN 05 Payakumbuh?

Bagaimanakah hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila dengan menggunakan model Discovery Learning bagi peserta

didik keas IV SD N 05 Payakumbuh?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian

secara umum adalah untuk mendiskripsikan peningkatan hasil belajar

peserta didik pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dengan

menggunakan model Discovery Learning di kelas IV SDN 05 Payakumbuh.

Sedangkan secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk

mendeskripsikan:

1.

Rancangan modul ajar Pendidikan Pancasila menggunakan model
Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di
kelas IV SDN 05 Payakumbuh

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan menggunakan
model Discovery Learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta di

kelas IV SDN 05 Payakumbuh

. Peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model

Discovery Learning pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila didik

kelas IV SDN 05 Payakumbuh
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D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 05

Payakumbuh serta menambah pemahaman mengenai informasi terkait

penggunaan model Discovery Learning pada mata Pelajaran Pendidikan

Pancasila bagi peserta didik.

Secara praktis, dari rencana penelitian ini diharapkan dapat memberi

manfaat kepada berbagai pihak, sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan
keterampilan tentang pengunaan model Discovery Learning terutama
pada mata Pelajaran Pendidikan Pancasila yang diajarkan di kelas IV
SDN 05 Payakumbuh

Bagi peserta didik, sebagai motivasi dalam belajar dan memperoleh
hasil belajar yang baik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas
IV SDN 05 Payakumbuh

Bagi guru, dapat dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Discovery
Learning supaya tercipta pembeajaran yang aktif dan menyenangkan
Bagi kepada sekolah, menjadi pembaharuan dalam kegiatan
pembelajaran serta perlunya peningkatan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran terkhususnya pada Pendidikan Pancasila di kelas IV

dengan menggunakan model Discovery Learning.
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5. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan
bacaan untuk menambah wawasan serta rujukan dan sebagai bahan
pertimbangan dalam penyelesaian tugas-tugas terkait dengan penulisan

ini.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran yang berkaitan dengan

peningkatan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan model Discovery

Learning pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 05

Payakumbubh.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Modul ajar pada penelitian ini terdiri dari beberapa komponen yaitu:
informasi umum dan kompetensi inti. Informasi umum berisi identitas
modul, kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, sarana dan prasarana,
target peserta didik, jumlah peserta didik, dan model pembelajaran.
Sementara pada bagian kompetensi inti berisi tujuan pembelajaran,
pemahaman bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran,
refleksi, asesmen atau penilaian, kegiatan pengayaan dan remedial,
glosarium, dan daftar Pustaka. Modul ajar ini dirancang dengan menerapkan
langkah-langkah model Discovery Learning yaitu: 1)Stimulation
(Stimulasi), 2)Problem Statement (Penyataan/identifikasi masalah), 3)Data
Collection (Pengumpulan Data), 4)Data Processing (Pengolahan Data),
S)Verification (Pembuktian), 6)Generalization (Menarik Kesimpulan). Hasil
pengamatan modul ajar pada siklus I sebesar 84,43% dengan kriteria baik.

Pada siklus II meningkat menjadi 94,44% dengan kriteria sangat baik.

136
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2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning
pada pembelajaran Pendidikan Pancasila pada kelas IV SDN 05
Payakumbuh dilihat dari 2 aspek yaitu dari kegiatan guru dan kegiatan
peserta didik. Hasil pengamatan kegiatan guru siklus I adalah 82,81%. Pada
siklus II diperoleh hasil pengamatan kegiatan guru meningkat menjadi
93,75% dengan kriteria sangat baik. Pada hasil observasi kegiatan peserta
didik pada siklus I adalah 82,81% dengan kriteria baik. Pada siklus II hasil
pengamatan kegiatan peserta didik meningkat dari hasil siklus I, yaitu
93,75% dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil pengamatan ini dapat
dilihat pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan model
Discovery Learning mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II.

3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan
model Discovery Learning di kelas IV SDN 05 Payakumbuh mengalami
peningkatan tiap siklusnya. Pada siklus I memperoleh nilai rata-rata yaitu
74,87 dengan persentase ketuntasan 60% dan semakin meningkat pada siklus
IT dengan rata-rata 85,36 dan persentase ketuntasan 100%. Berdasarkan hasil
ini dapat dilihat hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila dengan model Discovery Learning mengalami peningkatan dari
siklus I sampai siklus II.

B. Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:
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Pada tahap perencanaan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Pancasila dengan penerapan model Discovery Learning pada peserta
didik kelas IV, guru harus mampu merancang modul ajar dengan baik
serta memperhatikan langkah-langkah yang sesuai dengan model
pembelajaran yang akan dibuat.

Dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila dengan model
Discovery Learning sebaiknya guru melaksanakan pembelajaran
berdasarkan langkah-langkah yang sudah ditentukan dan terarah sesuai

dengan modul ajar yang sudah dirancang.

. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik diharapkan guru dapat

memahami dan menerapkan model Discovery Learning dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila, sehingga hasil belajar peserta didik

sesuai dengan yang diharapkan.
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